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ABSTRAK
Masalah umum yang dihadapi dalam operasi penangkapan ikan terhadap sumberdaya yang
sifatnya multi spesies dan multi-cohort di daerah tropis adalah diperolehnya hasil tangkapan
bukan spesies target yang biasa disebut hasil tangkap samping (HTS) atau by-catch. Saat ini
informasi mengenai HTS pada perikanan rawai tuna di Indonesia yang beroperasi di Samudera
Pasifik masih terbatas. Disisi lain informasi tersebut sangat dibutuhkan dalam rangka
pelaksanaan pengelelolaan sumberdaya tuna yang memadai. Penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan infomasi tentang HTS pada perikanan rawai tuna di Samudera Pasifik dilakukan
di Bitung bulan Mei sampai Juli 2010. Penelitian dilakukan dengan dua cara yaitu melalui
pengambilan contoh di pusat pendaratan armada rawai tuna (port sampling) dan observer di
kapal rawai tuna (onboard observer). Port sampling dilakukan setiap hari pada minngu keempat
selama bulan Mei sampai Oktober 2010. Onboard observer dilakukan sebanyak dua trip operasi
penangkapan rawai tuna. Data yang dikumpulkan meliputi aspek operasional rawai tuna, jenis
ikan HTS dan ukuran panjang cagak ikan HTS. Hasil riset menunjukkan bahwa rata-rata laju
pancing HTS selama Mei sampai Oktober 2010 adalah 19,6 kg/100 mata pancing per tawur.
Sebanyak 16 spesies HTS rawai tuna dapat diidentifikasi yang didominasi oleh ikan setuhuk
hitam atau black marlin (Makaira indica). Ukuran low jaw fork length (LJFL) ikan ikan setuhuk
hitam dan ikan meka secara berturut-turut adalah 97-198 cm (modus 141-160 cm), 94-241 cm
(modus 161-180 cm) dan ukuran fork length ikan tikusan adalah 96-190 cm (modus 121-140
cm).
KATAKUNCI : hasil tangkapan sampingan, rawai tuna, Samudera Pasifik
ABSTRACT : Bycatch of tuna long line fishery in Pacific Ocean, By : Agustinus Anung
Widodo, Budi Iskandar Prisantoso and Thomas Mahulette.
The common fishing operation problematic in tropical waters which characterized by multi-
species and multi-cohort resource is the numbers of bycatch exploited. Currently, the information
of bycatch in the longline fishery especially operated in the Pacific Ocean is limited. On the other
hand, this information is necessary for the implementation tuna fisheries management framework.
The objective of this research is to collate the information of Pacific tuna longline bycatch landed
in Bitung during the period of May until July 2010. Research conducted in two ways i.e. through
port sampling at the central landing of tuna longline and observer onboard. Port sampling was
conducted in the forth week during May until October 2010, whilst observer onboard was conducted
in two trips within that period. Data collected consists of operational aspects of tuna longliners,
species composition of bycatch and its fork length. Results of this research showed that the
average of hook rate during the period of May-October 2010 was 19.10 kg/100 hooks per set.
Sixteen species of tuna longline bycatch have been identified and showed that black marlin
(Makaira indica) was predominant. Size of Low Jaw Fork Length (LJFL) of black marlin, swordfish
and thresher shark were 97-198 cm (mode 141-160 cm), 94-241 cm (mode 161-180 cm) and 96-
190 cm (121-140 cm) respectively.
KEYWORD : bycatch, tuna long line, Pacific Ocean
PENDAHULUAN
Asosiasi antar spesies ikan pada area
penangkapan (fishing ground) yang sama merupakan
ciri menonjol sumber daya perikanan di perairan tropis,
seperti yang terjadi di perairan Indonesia. Pada
umumnya berbagai jenis ikan membentuk kelompok
yang biasa disebut fish schoaling. Hal tersebut
diindikasikan pada hasil tangkapan pukat cincin yang
dioperasikan di perairan Indonesia. Sebagai contoh,
pukat cincin tuna di Samudera Pasifik terutama
ditujukan untuk menangkap ikan cakalang.
Kenyataan menunjukkan bahwa pukat cincin tersebut
juga menangkap spesies ikan rainbow runner,
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mahimahi, ocean triggerfish, mackerel scad, and silky
shark sebagai bycatch (Coan et al., 2000).
Hasil tangkap sampingan (HTS) atau bycatch dapat
diartikan sebagai ikan hasil tangkapan non target pada
suatu perikanan tangkap tertentu (Pauly, 1984 ;
Alverson et al, 1994). Ikan non target dapat berupa
bukan spesies tujuan atau spesies tujuan tapi
ukurannya di bawah standar yang diinginkan yaitu
berupa ikan muda atau yuwana. Ikan cucut, pari,
setuhuk, layaran, dan mahi-mahi sering tertangkap
sebagai HTS rawai tuna. Pada perikanan pukat cincin
tuna tertangkap ikan-ikan tuna muda (baby tuna).
Saville, (1980) dalam Pascoe, (1997) mengatakan
bahwa dampak dari tertangkapnya yuwana atau ikan
muda sebagai HTS mengakibatkan terjadinya
penurunan populasi ikan. Akibat selanjutnya adalah
hilangnya pendapatan nelayan di masa mendatang.
Sejauh ini, penelitian terkait HTS banyak dilakukan
pada perikanan demersal, khususnya perikanan trawl
udang (Hall et al.,2005). Aspek lingkungan, biologi
maupun ekonomi HTS perikanan demersal telah
banyak dibahas. Hal ini berbeda dengan perikanan
pelagis besar terutama perikanan tuna, di Indonesia
yang informasinya masih sangat langka. Beberapa
riset HTS pada perikanan tuna di Indonesia
kebanyakan subjeknya adalah spesies
’endangereous’ terutama penyu (Chan,1988). Spesies
lain seperti setuhuk, cucut, dan pelagis besar lainnya
pada perikanan tuna belum banyak diteliti. Padahal
informasi tersebut sangat diperlukan dalam rangka
pelaksanaan pengelolaan sumber daya ikan. Dalam
rangka medeskripsikan tentang laju pancing (hook
rate), jenis (spesies) dan ukuran ikan HTS pada
perikanan rawai tuna yang beroperasi di Samudera
Pasifik maka telah dilakukan suatu penelitian tahun
2010.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Bitung, Sulawesi Utara
yang merupakan basis utama kapal rawai tuna yang
beroperasi di Samudera Pasifik (Gambar 1) pada bulan
Mei sampai Oktober 2010. Data dikumpulkan melalui
kegiatan enumerasi di tempat pendaratan kapal rawai
tuna dan observasi di kapal rawai tuna yang beroperasi.
Enumerasi dilakukan oleh empat enumerator di dua
lokasi pedaratan kapal rawai yaitu di dermaga milik
PT. Bitung Mina Utama dan PT. Nutrindo Freshfood
International. Observasi dilakukan oleh satu observer
yang mengikuti dua kapal rawai tuna milik PT. Nutrindo
Freshfood International.
Gambar 1. Lokasi penelitian di Bitung
Figure 1. Research location of Bitung.
Pengumpulan data oleh enumerator dilakukan
setiap hari pada minggu terakhir setiap bulan terhadap
seluruh kapal rawai tuna yang mendarat. Data yang
dikumpulkan enumerator meliputi aspek perikanan
yang terdiri dari nama kapal, daerah operasi
penangkapan, lama operasi di laut, jumlah pancing
per tawur (setting), jumlah ikan yang tertangkap, jenis
(spesies) dan ukuran (panjang) ikan yang tertangkap
serta ukuran ikan (panjang dan berat). Pengumpulan
data oleh obsever dilakukan sebanyak 2 trip operasi
penangkapan. Data yang dikumpulkan adalah nama
kapal, posisi daerah penangkapan, jumlah hari operasi,
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jumlah pancing/setting, jumlah dan jenis ikan yang
tertangkap serta ukuran panjang ikan.
Identifikasi jenis ikan adalah merujuk pada Collete
& Nauen, (1983), Compagno (1999) dan Sainsbury et
al. (1985). Jumlah dan ukuran (panjang dan berat)
ikan HTS berukuran besar seperti halnya ikan cucut
(shark) dan ikan berparuh (billfish) dihitung dan diukur
satu per satu atau secara sensus. Jumlah dan ukuran
ikan HTS berukuran kecil seperti halnya lemadang,
opah dan bawal batu tidak dihitung jumlahnya namun
hanya diukur bobotnya secara keseluruhan. Ukuran
panjang ikan adalah ukuran panjang cagak (fork
length-FL) dan ukuran berat (kg). Pada ikan berparuh
(billfish) panjang cagak diukur dari rahang bawah atau
lower jaw fork length (LJFL) karena umumnya ikan
berparuh yang didaratkan telah dipotong paruh bagian
atasnya untuk efisiensi penyimpanan di palkah.
Adapun HTS jenis lain yaitu seperti halnya ikan cucut
atau shark diukur panjang cagak (FL) yang mengacu
Siriraksopon et al. (2004) sebagaimana disajikan pada
Gambar 2.
Gambar 2. Pengukuran panjang cagak rahang bawah (LJFL) pada ikan paruh panjang dan panjang cagak
(FL) pada ikan cucut.
Figure 2. Lower jaw fork length (LJFL) on billfish and fork length (FL) on shark measurement.
Jenis dan ukuran panjang cagak ikan HTS
terkumpul dikompilasi dan dianalisis secara deskriptif,
selanjutnya hasil analisis disajikan secara naratif,
tabel dan grafik. Upaya (effort) penangkapan rawai
tuna dinyatakan dalam jumlah pancing yang
digunakan dalam suatu operasi tertentu atau suatu
area tertentu yang biasa disebut laju pancing atau
hook rate. Laju pancing atau hook rete dihitung
sebagai jumlah atau berat ikan yang tertangkap per
100 atau 1.000 pancing (Klawe, 1980). Laju pancing
atau hook rate hasil tangkapan utama (tuna) dan HTS
berukuran besar dihitung berdasakan berat (KG) dan
jumlah ikan (ekor) per 100 pancing. sedangkan HTS
berukuran kecil hanya berdasarkan berat (KG) karena
banyak HTS yang hanya dicatat beratnya saja.
Rumus laju pancing atau hook rate adalah sebagai
berikut:
xA
JP
JIHR  ...................................(1)
dimana HR = laju pancing (ekor/100 pancing)
JI = jumlah ikan (ekor) atau berat (kg)
JP = jumlah pancing
A = 100 pancing
HASIL DAN BAHASAN
Perikanan Rawai Tuna di Bitung
Struktur Armada Penangkapan
Armada rawai tuna yang tercatat atau teregister
di Bitung adalah mencapai 274 kapal (Anonimus,
2010). Ukuran kapal antara 30-200 GT yang
didominasi oleh kelompok ukuran 61-90 GT yaitu
mencapai 90 kapal. (32.8 %), disusul dengan kapal
kelompok ukuran 30-60 GT yaitu mencapai 79 kapal
(28.8 %). Gambar 3 menyajikan struktur ukuran
armada rawai tuna.
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Gambar 3. Struktur armada rawai tuna yang
berbasis di Bitung tahun 2010.
Figure 3. Fleet structure of tuna long line based
in Bitung in 2010.
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Sejak dua tahun terakhir banyak dioperasikan
kapal kelompok ukuran 30-60 GT dengan mesin
penggerak utama berkekuatan 240-300 HP. Kelompok
ukuran 30-60 GT diduga akan berkembang dan
menggeser armada berukuran >60 GT. Armada
kelompok ukuran >60 GT akan cenderung berkurang
jumlahnya disebabkan tingginya biaya eksploitasi
operasi penangkapan yang harus dikeluarkan.Armada
kelompok ukuran >60 GT umumnya menggunakan
mesin penggerak relatif besar yaitu >300 HP dengan
konsumsi bahan bakar minyak (BBM) lebih tinggi
dibanding mesin penggerak yang berkekuatan lebih
kecil pada kelompok kapal 30-60 GT. Sebagaimana
diketahui bahwa saat ini harga BBM relatif tinggi
sehingga sangat membebani laju kegiatan operasi
penangkapan. BBM merupakan komponen termahal
dari biaya ekploitasi kegiatan operasional
penangkapan yang harus dikeluarkan. Semakin
berkembangnya armada rawai tuna berukuran 30-60
GT juga karena jarak antara basis operasi (Bitung)
dengan daerah penangkapan rawai tuna di Samudera
Pasifik tidak terlalu jauh yaitu sekitar 10-20 jam
perjalanan dengan lama operasi 20-25 hari. Kondisi
tersebut sangat memungkinkan dioperasikannya
armada rawai tuna kelompok ukuran 30-60 GT. Kapal
kelompok ukuran 30-60 GT mampu menyimpan tuna
hasil tangkapan antara 15-30 ton dengan pengawet
es dikombinasikan dengan mesin refigerasi pada suhu
sekitar -5oC untuk mempertahankan es tetap beku
selama trip penangkapan.
Teknologi Rawai Tuna Terkait HTS
Rawai tuna merupakan rangkaian sejumlah
pancing yang umumnya dioperasikan di laut lepas.
Bagian utama dari alat rawai tuna adalah tali utama
(main line), tali cabang (branch line), tali pelampung
(buoy line), pelampung (buoy) dan mata pancing
(hook). Bahan utama tali temali rawai tuna yang
berbasis di Bitung adalah tali nylon monofilament.
Wawancara (Pers Comm, 2010) dengan nakoda kapal
KM. Nutrindo 3 milik PT.Nutrindo Freshfood
International diperoleh informasi bahwa satu unit rawai
tuna biasanya menggunakan 900–1.200 mata pancing
setiap kali tawur (setting). Gambar 4 menunjukkan
disain dan konstruksi rawai tuna yang banyak
beropersi di Samudera Pasifik dan berbasis di Bitung
yang mengadopsi sistem yang dikembangkan
perikanan rawai tuna Taiwan. Jenis umpan yang
digunakan umumnya ikan pelagis kecil, seperti
lemuru (Sardinella sp.), layang (Decopterus sp.),
kembung (Rastrelliger sp.), bandeng (Chanos chanos)
dan cumi-cumi (Loligo sp).
Gambar 4. Disain dan konstruksi umum rawai
tuna yang dioperasikan di Samudera
Pasifik
Figure 4. Design and construction of tuna long
line gear operated in Pacific Ocean
Disain dan konstruksi rawai tuna sebagaimana
disebutkan di atas adalah katagori rawai tuna
permukaan (pelagic tuna long line) dengan kedalaman
mata pancing maksimum <150 meter pada saat rawai
dioperasikan di laut. Kedalaman tersebut merupakan
lapisan kedalaman perairan laut dimana banyak
terdapat jenis ikan non target rawai tuna seperti halnya
ikan marlin mencari makan (Block et al., 1992). Pada
kedalaman tersebut ikan tuna juga banyak berasosiasi
dengan spesies lain non target rawai tuna seperti
halnya lumba-lumba (Au, 1991). Jenis umpan yang
digunakan juga mempunyai andil terhadap jumlah
hasil tangkapan sampingan pada rawai tuna. Hampir
semua jenis umpan yang digunakan merupakan
preferensi umpan ikan marlin terutama kelompok
cephalopoda (termasuk cumi-cumi) yang mencapai
74% dari jenis makanan lainnya dan ikan bertulang
belakang (layang, kembung, bandeng dsb) yang
mencapai 15% (Gromi et al., 2011).
Hasil Tangkapan Sampingan (HTS)
Laju Pancing (Hook Rate)
Laju pancing (hook rate) hasil tangkap sampingan
(HTS) terendah terjadi pada bulan Juni yaitu 9,58 kg/
100 mata pancing, laju pancing tertinggi terjadi pada
bulan Mei yaitu 38,30 kg/100 mata pancing per tawur
dan rata-rata 19,6 kg/100 mata pancing per tawur
(Tabel 1). Laju pancing ikan taget (tuna) terendah
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adalah 40,51 kg/100 mata pancing per tawur yang
terjadi pada bulan Juni dan tertinggi adalah 56,87 kg/
100 mata pancing per tawur yang terjadi pada bulan
September. Berdasarkan jumlah individu (ekor) ikan,
laju pancing beberapa jenis ikan HTS ukuran besar
adalah sebagai berikut: jenis ikan berparuh (billfish)
didominasi oleh ikan setuhuk hitam atau black marlin
dengan rata-rata 0,0668 ikan/100 mata pancing per
tawur. Jenis ikan cucut (shark) didominasi oleh jenis
ikan cucut tikusan atau smalltooth thresher shark
dengan rata-rata laju pancing mencapai 0,0259 ekor/
100 mata pancing per tawur. Jenis HTS yang
memperoleh perhatian besar yaitu penyu laut
tertangkap dengan rata-rata laju pancing sebesar
0,008 ekor/100 mata pancing per tawur. Laju pancing
ikan taget (tuna)1,07ekor/100 mata pancing per tawur
(Tabel 2).
Dibandingkan laju pancing HTS ikan meka atau
swordfish rawai tuna Korea yang beroperasi di
Samudera Pasifik tahun 2005-2006 yaitu sebesar 1,0
per 1.000 mata pancing atau 0,1 per 100 mata pancing
(Kim et al., 2007), maka rawai tuna yang beroperasi
di Samudera Pasifik yang berbasis di Bitung
mempunyai rata-rata laju pancing HTS ikan meka
yang lebih kecil yaitu 0,0582 ekor per 100 mata
pancing per tawur. Jika diasumsikan bahwa kondisi
sumber daya ikan meka di Samudera Pasifik
menyebar merata karena sebagai highly migratory
species, maka tingkat selektivitas rawai tuna
Indonesia yang beroperasi di Samudera Pasifik
terhadap ikan meka atau swordfish lebih baik dibanding
rawai tuna Korea tersebut.
Huang, (2011) menyampaikan bahwa selama
tahun 2002-2006 penyu laut yang tertangkap rawai
tuna Taiwan pada posisi 0o-10oU dan 130o-150oB yang
terdiri dari jenis oliveridley (Lepidochelys olivacea),
leatherback, green turtle (Chelonia midas) dan
loggerhead turtle (Caretta caretta) sebanyak 0,015
per 1000 mata pancing atau 0,0015 per 100 mata
pancing. Rata-rata jumlah penyu yang tertangkap di
Samudera Pasifik oleh armada rawai tuna yang
berbasis di Bitung adalah 0,0008 per 100 mata pancing
(Tabel 2). Jumlah tersebut lebih kecil dibanding penyu
yang tetangkap oleh armada rawai tuna Taiwan di
Samudera Pasifik sebagaimana disampaikan Huang,
(2011) tersebut. Kecilnya jumlah penyu yang
tertangkap rawai tuna menunjukkan bahwa armada
rawai tuna yang beroperasi di Samudera Hindia yang
berbasis di Bitung cukup aman terhadap keberadaan
sumber daya penyu.
Tabel 1. Laju pancing (hook rate) rawai tuna yang mendarat di PT. Nutrindo F.I. Bitung Mei sampai
Oktober 2010.
Table 1. Hook rate of tuna the long lines landing in Nutrindo F.I.Co.Ltd, Bitung on May until October
2010.
Bulan
(Month)
Jumlah
Kapal
(Number of
Vessel)
Jumlah
Tawur
(Number of
Setting)
Jumlah Mata
Pancing
(Hook
Number)
Jumlah Hasil Tangkapan (Catch) Laju
Pancing
Tuna
(Tuna
Hook
Rate)
Laju
Pancing
HTS
(Bycath
Hook Rate)
Tuna HTS(Bycatch) Unit
May 1 36 43,200 21,794 16,545 KG (KG) 50 38
599 - Ekor (fish) 1
June 1 35 42,000
17,013 4,023 KG (KG) 41 10
477 - Ekor (fish) 1
July 1 36 43,200 20,225 12,116 KG (KG) 47 28
428 - Ekor (fish) 1
August 2 71 81,300 39,590 9,120 KG (KG) 49 11
826 - Ekor (fish) 1
September 2 72 72,100 41,005 11,600 KG (KG) 57 16
719 - Ekor (fish) 1
October 1 34 37,200 19,300 5,320 KG (KG) 52 14
379 - Ekor (fish) 1
Rata-Rata 1 47 53,167 26,488 9,787 KG (KG) 50 18
(Average) 571 - Ekor (fish) 1
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Tabel 2. Laju pancing (hook rate) HTS rawai tuna yang mendarat di PT. Nutrindo F.I. Bitung Mei
sampai Oktober 2010.
Table 2. Hook rate of bycatch on tuna the long lines landing in Nutrindo F.I.co.Ltd, Bitung on May
until October 2010.
No Jenis ikan (Species) Unit
Hasil tangkapan per bulan-Catch (ekor-fish) dan
Laju pancing-hook rate (fish/100 hook)
Rata-
Rata
AverageMay Jun Jul Aug Sep Oct
1 Meka/Swordfish Fish
58 31 46 28 0 0 27.2
(Xiphias gladius) HR 0.1343 0.0738 0.1065 0.0344 0.000 0.0000 0.0582
2 Setuhuk hitam/Black marlin Fish
87 16 34 19 0 22 29.7
(Makaira indica) HR 0.2014 0.0381 0.0787 0.0234 0.0000 0.0591 0.0668
3 Setuhuk loreng/Striped marlin Fish
1 0 5 18 0 4 4.7
(Tetrapturus audax) HR 0.0023 0.0000 0.0116 0.0221 0.0000 0.0108 0.0078
4 Layaran/Sailfish Fish
12 3 13 7 11 11 9.5
(Istiophorus sp.) HR 0.0278 0.0071 0.0301 0.0086 0.0153 0.0296 0.0197
5 Setuhuk biru/Blue marlin Fish
49 0 36 22 28 13 24.7
(Makaira nigrican) HR 0.1134 0.0000 0.0833 0.0271 0.0388 0.0349 0.0496
6
Layaran tumbuk/Short bill
spearfish Fish 9 2 19 8 8 0 7.7
(Tetrapturus angustirostri) HR 0.0208 0.0048 0.0440 0.0098 0.0111 0.0000 0.0151
7 Cucut mako/Shortfin mako Fish
1 0 1 13 8 2 4.2
(Isurus oxyrinchus) HR 0.0023 0.0000 0.0023 0.0160 0.0111 0.0054 0.0062
8 Cucut lanyam/Silky shark Fish
1 0 1 5 7 5 3.2
(Carcharhinus falciformis) HR 0.0023 0.0000 0.0023 0.0062 0.0097 0.0134 0.0057
9
Cucut pahitan/Bigeyed thresher
shark Fish 3 2 6 3 1 3 3.0
(Alopias superciliosus) HR 0.0069 0.0048 0.0139 0.0037 0.0014 0.0081 0.0065
10
Cucut tikusan/Smalltooth
thresher shark Fish 26 2 22 18 1 6 12.5
(Alopias pelagicus) HR 0.0602 0.0048 0.0509 0.0221 0.0014 0.0161 0.0259
11 Pari hantu/Manta rays Fish
3 0 4 0 6 1 2.3
(Mobula japonica) HR 0.0069 0.0000 0.0093 0.000 0.0083 0.0027 0.0045
12 Penyu hijau/Green turtle Fish
0 0 1 0 0 1 0.3
(Chelonia midas) HR 0.0000 0.0000 0.0023 0.000 0.0000 0.0027 0.0008
Jenis Ikan HTS
Selama penelitian bulan Mei sampai Oktober 2010
teridentifikasi sebanyak 18 (delapan belas) spesies
hasil tangkapan rawai tuna yang beroperasi di
Samudera Pasifik yang mendarat di Bitung. Dari 18
spesies tersebut dua spesies merupakan target
penangkapan dan 16 spesies non target atau hasil
tangkapan sampingan (HTS). Dua spesies target yaitu
tuna jenis madidihang atau yellowfin tuna (Thunnus
albacares) dan tuna mata besar atau bigeye tuna
(Thunnus obesus) dengan rata-rata persentase
masing-masing sebesar 57,2 % dan 15,8 % dari total
bobot hasil tangkapan. Adapun 16 spesies HTS yang
teridentifikasi selama penelitian didominasi oleh ikan
setuhuk hitam atau black marlin (Makaira indica) dan
ikan meka atau swordfish (Xiphias gladius) dengan
rata-rata persentase masing-masing sebesar 5,4 dan
5,1 % dari total bobot hasil tangkapan. Jenis lain yang
juga banyak tertangkap adalah ikan setuhuk biru atau
blue marlin (Makaira nigrcans), bawal batu dan
layaran atau sailfish (Istiophorus sp.) dengan
persentase masing-masing 3,1%, 3,1% dan 1,8% dari
total hasil tangkapan. Pada kegiatan onboard
observer dicatat juga bahwa pada bulan Juli dan
Oktober tertangkap penyu hijau atau green turtle
(Chelonia midas) masing-masing satu ekor ukuran
14 dan 17 kg atau total 31 kg (0,01%) dari total hasil
tangkapan (Tabel 3). Kedua penyu tersebut dilepas
kembali ke laut dalam keadaan hidup.
Sejauh ini hasil penelitian mengenai ikan berparuh
(billfish) sebagai HTS pada rawai tuna belum banyak
dilakukan. Widodo et al.(2011) menyampaikan hasil
penelitiannya yang dipresentasikan pada IOTC-Ninth
Working Party on Billfish, di Seychelles, 4–8 July
2011 bahwa ada 6 spesies berparuh tertangkap
sebagai HTS pada rawai tuna yang beroperasi di
Samudera Hindia yaitu swordfish, blue marlin, black
marlin, sailfish, shortbill spearfish dan striped marlin
yang secara keseluruhan mencapai 1,08% dari total
tangkapan. Dibandingkan jumlah HTS jenis ikan
berparuh (billfish) pada rawai tuna di Samudera Hindia
tersebut, maka HTS jenis ikan berparuh (billfish) pada
rawai tuna di Samudera Pasifik menunjukkan jumlah
yang lebih besar yaitu mencapai >17%. Perbedaan
jumlah ini diduga karena perbedaan jenis teknologi
rawai tuna yang digunakan, yaitu rawai tuna dalam
(deep tuna longline) di Samudera Hindia dan rawai
tuna pelagis (pelagic tuna longline) di Samudera
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Pasifik. Di Indonesia belum ada pengelolaan sumber
daya secara khusus yang dilakukan terhadap jenis
ikan berparuh. Disisi lain, organisasi-organisasi
perikanan regional telah begitu serius mengatur
sumber daya jenis ikan berparuh. Sebagai contoh di
Hawaii telah ditutup pengoperasian rawai ikan
berparuh (billfish long line) sejak tahun 2002 (Gilman
et al., 2006).
Telah tertangkapnya penyu pada rawai tuna yang
berbasis di Bitung, walaupun jumlahnya hanya 0.01%,
namun dampaknya cukup serius karena penyu hijau
yang tertangkap tersebut merupakan salah satu dari
enam spesies penyu yang dilindungi (IUCN, 2003).
Karena tertangkapnya penyu terutama oleh rawai tuna
permukaan (pelagic tuna long line) sehingga beberapa
grup pecinta lingkungan mengusulkan larangan
dioperasikannya jenis rawai tersebut secara global
(Anonimus, 2003). Upaya mengurangi jumlah penyu
yang tertangkap telah dilakukan antara lain dengan
menggunaan mata pancing jenis circle hook ukuran
18/0 sehingga mengurangi sekitar 75% tangkapan
penyu pada rawai tuna permukaan (Waston et al.,
2002; 2003a;2003b). Guna menguragi tangkapan
penyu pada rawai tuna yang beroperasi di Samudera
Pasifik Indonesia, sejak sekitar tahun 2007 WWF
telah melakukan ujicoba penggunaan circle hook pada
rawai tuna yang berbasis di Bitung. Belum ada laporan
resmi mengenai hasil ujicoba tersebut, namun
wawancara pribadi (Pers comm., 2010) dengan
beberapa nakoda menyampaikan bahwa circle hook
telah efektif meniadakan tangkapan penyu laut pada
alat tangkap rawai tuna yang mereka operasikan.
Tertangkapnya dua penyu selama penelitian adalah
pada rawai tuna yang tidak menggunakan circle hook,
karena saat ini circle hook tidak tersedia di pasar
Indonesia. Hasil wawancara pribadi juga diperoleh
informasi bahwa para nakoda kapal rawai mempunyai
keinginan menggunakan circle hook. Hal ini
merupakan indikasi positif dalam rangka upaya
menyelamatkan penyu dari kepunahan di masa
mendatang.
Ukuran Ikan HTS
Hasil penelitian pertengahan Juli sampai Oktober
2010 tidak berbeda dengan hasil penelitian Mei sampai
Oktober 2010. Ukuran panjang cagak rahang bawah
(lower jaw fork length-LJFL) dan panjang cagak (fork
length-FL) beberapa spesies ikan HTS yang dominan
tertangkap rawai tuna yaitu setuhuk hitam atau black
marlin (Makaira indica), meka atau swordfish (Xiphias
gladius) dan ikan hiu tikusan atau thresher shark
(Alopias vulpinus). Ukuran LJFL ikan setuhuk hitam
yang tertangkap antara 97-198 cm dengan modus
pada ukuran 141-160 cm. Ukuran LJFL ikan meka
yang tertangkap antara 94-241 cm dengan modus
pada ukuran 161-180 cm. Ukuran FL ikan cucut
tikusan antara 96-190 cm dengan modus pada ukuran
121-140 cm. Gambar 5, 6 dan 7 menyajikan sebaran
ukuran dan kurva seleksi ikan setuhuk hitam, meka
dan cucut tikusan yang tertangkap rawai tuna selama
penelitian.
Widodo et al. (2011) menyatakan bahwa ukuran
ikan setuhuk hitam atau black marlin ((Makaira indica)
yang tertangkap rawai tuna di Samudera Hindia
mempunyai ukuran LJFL 113-234 cm dan terbanyak
(modus) pada selang ukuran 130 cm. Ikan meka atau
swordfish (Xiphias gladius) mempunyai ukuran LJFL
71-243 cm dan terbanyak pada selang ukuran 125
cm. Dibanding ukuran LJFL ikan setuhuk hitam di
Samudera Hindia, ukuran LJFL ikan setuhuk hitam
yang tertangkap rawai tuna di Samudera Pasifik
mempunyai ukuran dan maksimum yang lebih kecil,
namun mempunyai modus yang lebih besar yaitu pada
selang ukuran LJFL 141-150 cm. Adapun ukuran ikan
meka yang tertangkap rawai tuna di Samudera Pasifik
mempunyai ukuran minimum, maksimum dan modus
lebih besar dibandingkan yang tertangkap rawai tuna
di Samudera Hindia. Kedua kenyataan tersebut
mengindikasikan bahwa kondisi sumber daya ikan
setuhuk hitam dan meka di Samudera Pasifik masih
cukup baik.
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KESIMPULAN
1. Rata-rata laju pancing HTS selama Mei sampai
Oktober 2010 adalah 19,6 kg/100 mata pancing.
Rata-rata jumlah HTS terhadap hasil tangkapan
tuna 27,04: 72,06 %. Sebanyak 16 spesies HTS
rawai tuna dapat diidentifikasi yang didominasi
oleh ikan setuhuk hitam atau black marlin (Makaira
indica), ikan meka dan ikan cucut tikusan. Ukuran
lower jaw fork length (LJFL) ikan setuhuk hitam
dan ikan meka secara berturut-turut adalah 97-
198 cm (modus 141-160 cm), FL 94-241 cm
(modus 161-180 cm) dan ukuran fork length (FL)
ikan tikusan adalah 96-190 cm (modus 121-140
cm).
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Gambar 6. Sebaran ukuran LJFL ikan meka atau
swordfish (Xiphias gladius) yang
tertangkap rawai tuna di Samudera
Pasifik Indonesia.
Figure 6. FJFL distribution of swordfish
caught by tuna long line in Pacific
Ocean.
Gambar 5. Sebaran ukuran LJFL ikan setuhuk
hitam yang tertangkap rawai tuna di
Samudera Pasifik Indonesia.
Figure 5. FJFL distribution of black marlin
caught by tuna long line in
Indonesian Pacific Ocean.
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Gambar 7. Sebaran ukuran LF ikan cucut
tikusan atau thresher shark (Alopias
vulpinus) yang tertangkap rawai tuna
di Samudera Pasifik Indonesia.
Figure 7. FL distribution of thresher shark
caught by tuna long line in Pacific
Ocean
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